
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak usia dini adalah anak yang sedang mengalami proses pertumbuhan 

jasmani dan perkembangan intelektual. Anak usia dini merupakan masa usia yang 

sangat berharga, karena perkembangan kecerdasannya sangat baik. Usia ini 

merupakan tahapan unik dalam kehidupan, proses pertumbuhan, perkembangan, 

kedewasaan dan penyempurnaan, baik secara fisik maupun mental.1 

Masa golden age adalah masa dimana anak harus mendapatkan stimulasi 

dan intervensi yang cukup. Pada masa golden age ini anak pun  juga harus diberikan 

penanganan yang tepat karena jika tidak diberikan penanganan maka akan 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan anak kedepannya. Kebanyakan 

orang tua hanya berfokus kepada pertumbuhan anak sehingga sering mengabaikan 

aspek perkembangan anak.2 

Dalam beberapa kasus orangtua belum tanggap dalam memberikan 

penanganan terhadap anak yang memiliki hambatan dalam perkembangan anak 

pada usia dini. Dalam hal ini lebih spesifiknya anak yang memiliki hambatan 

terhadap perkembangan  bahasa dan komunikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

banyak faktor diantaranya kurangnya pendengaran yang dimiliki anak sehingga 

 
1 Pipih Latifah, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya 2017 h.16 
2 Utomo dan Murniyanti Ismail, Permainan Tradisional Media Stimulasi dan Intervensi 

AUD BK, Banjarmasin: Pustaka Banua, 2019, h. 57 
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kosa kata yang masuk melalui indra pendengaran anak tidak maksimal, hal ini 

berdampak terhadap kurangnya kosa kata bahasa anak untuk berkomunikasi.   

Anak tunarungu ialah anak mengalami hambatan dalam pendengaran yang 

disebabkan adanya gangguan pada indra pendengarannya, baik itu sebagian 

pendengarannya atau kehilangan seluruh indra pendengarannya.3 Memiliki 

kemampuan untuk mendengar termasuk anugerah yang dikaruniakan Allah kepada 

insannya, seperti yang Allah firmankan dalam Al Quran surah An-Nahl ayat 78, 

sebagai berikut: 

ونَُُوَالّلَهُ مُْلََُتَ عْلَمه مُْمِنُْبهطهونُِأهمّهَاتِكه مهُالسّمْعَُوَالْْبَْصَارَُُأَخْرَجَكه ئًاُوَجَعَلَُلَكه شَي ْ
رهونَُ مُْتَشْكه  وَالَْْفْئِدَةَُُۙلَعَلّكه

Semua bayi yang lahir dari rahim tidak memiliki pengetahuan tentang alam 

di mana mereka baru saja hidup. Dengan kuasa dan kasih sayang Allah SWT. 

manusia dibekali dengan indra pendengaran, indra penglihatan, dan hati, serta 

dibekali dengan akal sehingga seseorang dapat mengetahui dan memahami hakikat 

kehidupan. Termasuk dalam hal ini anak berkebutuhan khusus yang memiliki 

hambatan dalam pendengarannya, mereka memiliki karakteristik tersendiri dan 

berbeda-beda antara satu dan yang lainnya. Anak dengan hambatan dalam hal 

pendengaran dan bicara pada umumnya mereka mengalami kesulitan perihal 

komunikasi dengan orang lain.4 

 
3 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting Pendidikan 

Inklusi, Bandung: Refika Aditama, 2006, h. 102. 
4 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita, Bandung: PT Refika Aditama, 2010,    

h. 2.  
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Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena ia menjadi 

alat komunikasi yang utama. Sebagai alat komunikasi, bahasa meliputi kata, 

kumpulan kata, klausa dan kalimat yang diungkapkan secara lisan maupun tulisan. 

Hal ini bertujuan agar manusia bisa mengembangkan diri, menyesuaikan diri, dan 

kontak sosial dalam memenuhi kehidupan serta proses belajarnya. 

Anak tunarungu mengalami kesulitan serta gangguan dalam proses bicara 

dan bahasa akibat gangguan pendengaran. Akibat defisit perkembangan bahasa ini, 

anak tunarungu mengalami keterlambatan dan kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Kendala utama dalam proses komunikasi anak berkebutuhan 

khusus tunarungu adalah kurangnya kosa kata yang dimilikinya serta 

ketidaklancaran dalam berbicara. Ini karena alat terpenting anak untuk memahami 

bahasa yaitu pendengaran tidak berfungsi dengan optimal. Kondisi ini membuat 

anak tunarungu sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Sebagaimana di lapangan peneliti menemukan seorang anak tunarungu pada 

kelompok B yang tidak bisa merespon apapun kecuali dengan di tepuk badannya 

atau dengan sentuhan tetapi anak tersebut bisa merespon jika guru bicara dengannya 

dengan anggukan, sehingga dalam proses pembelajaran anak hanya diam dan 

melihat. Guru hanya mampu memberikan stimulus atau mengajarkan anak dengan 

sebisa gurunya saja. Ini merupakan tantangan bagi guru, sehingga guru mempunyai 

strategi khusus dalam mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

strategi yang diterapkan guru dalam memberikan pelajaran kepada anak yang 

memiliki hambatan dalam pendengaran atau tunarungu. Oleh karena itu peneliti 
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tertarik untuk meneliti topik ini, dan memberi judul: “Strategi Guru dalam 

Mengajar Anak Tunarungu pada kelompok B di PAUD Uma Kandung 

Kecamatan Banjarmasin Timur”.  

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini bertujuan untuk menghindari 

kesalahpahaman pada pembahasan penelitian ini dan memberikan batas-batas 

penelitian yang dilakukan. Berikut pemaparannya: 

1. Pengertian anak usia dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun atau sejak 

dilahirkan hingga anak berusia 6 tahun yang di harus diberikan rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani. 

Adapun anak yang diteliti adalah anak pada kelompok B di PAUD Uma Kandung 

Banjarmasin Timur.  

2. Anak Tunarungu  

Tunarungu adalah keadaan atau kondisi tidak berfungsinya organ 

pendengaran seseorang secara normal sehingga diperlukan adanya pelayanan dan 

bimbingan khusus. Dalam penelitian ini peneliti menjadikan anak tunarungu pada 

klasifikasi ringan  yang mengalami kehilangan pendengaran antara 41-55 dB. Anak 

ini peneliti jumpai pada kelompok B pada PAUD Uma Kandung Banjarmasin 

Timur dan peneliti jadikan sebagai subjek dalam penelitian ini. 
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3. Strategi Guru 

Strategi adalah pola umum kegiatan guru untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Maksud strategi yang terdapat 

pada penelitian ini ialah stategi strategi pembelajaran langsung, strategi 

pembelajaran individual dan strategi pembelajaran kelompok yang digunakan guru 

dalam mengajar anak tunarungu pada kelompok B pada PAUD Uma Kandung 

Banjarmasin timur. 

Guru adalah suatu pekerjaan yang berkedudukan sebagai tenaga profesional 

yang khususnya pada jalur pendidikan formal. yang dimaksud guru dalam 

penelitian ini adalah guru yang memberikan pelajaran terhadap anak tunarungu 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari beberapa teori pada definisi operasional di atas peneliti menetapkan 

pembatasan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar anak 

tunarungu pada Kelompok B PAUD Uma Kandung Banjarmasin Timur meliputi: 

strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran individual, dan strategi 

pembelajaran kelompok. 

 

C. Fokus Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, maka peneliti 

menetapkan fokus penelitian pada bagaimana strategi yang digunakan guru dalam 

mengajar anak tunarungu pada kelompok B di PAUD Uma Kandung Kecamatan 

Banjarmasin Timur? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian yang disebutkan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana strategi yang 

digunakan guru dalam mengajar anak tunarungu di PAUD Uma Kandung 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 

  

E. Alasan Memilih Judul  

Alasan yang mendasari peneliti memilih judul strategi guru dalam mengajar 

anak tunarungu di PAUD  Uma Kandung Kecamatan Banjarmasin Timur karena 

keingintahuan peneliti terhadap strategi yang digunakan guru untuk memberikan 

pelajaran terhadap anak yang tidak bisa berbicara dan tidak bisa mendengar.  

 

F. Signifikasi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah pengetahuan serta 

informasi baru dalam mengembangkan ilmu pengetahuan mahasiswa/i mengenai 

cara bagaimana mengajar anak tunarungu atau anak anak berkebutuhan khusus.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman, wawasan, dan inspirasi baru 

mengenai strategi yang dapat digunakan guru dalam mengajar anak tunarungu  
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b. Bagi guru atau tenaga pendidik pada pendidikan anak usia dini, dapat 

memberikan wawasan dan saran kepada tenaga  pendidik agar lebih bisa 

memberikan variasi pada cara belajar anak tunarungu. 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Sebagai pendukung penelitian ini maka memerlukan penelitian-penelitian 

yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi karya Luluk Khotimah,Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Tahun 2019 dengan judul “Interaksi Sosial Anak Tunarungu Di 

Sekolah Study Kasus di TK Alvener Surabaya”.5 Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa anak tunarungu mampu menjalin interaksi sosial 

dengan sesama tunarungu, anak normal, guru dan juga guru pendamping 

seperti makan bersama, bermain bersama, belajar bersama dan sebagainya. 

Upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial anak tunarungu yaitu: menempatkan anak tunarungu untuk 

duduk dengan anak normal, melibatkan anak tunarungu dalam KBM, 

senantiasa memberikan pujian dan motivasi, serta memberikan arahan 

 
5Luluk Khotimah, “Interaksi Sosial Anak Tunarungu Di Sekolah Study Kasus di TK Alvener 

Surabaya”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. 

(https://digilib.uinsa.ac.id/30225/1/luluk%20khotimah_D78214026.pdf) 
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pada anak-anak lain untuk memahami kondisi anak tunarungu agar 

berteman dengan baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada subjeknya yang memfokuskan anak 

tunarungu sebagai subjek utama dalam mendapatkan data dari penelitian. 

Namun perbedaan dapat dilihat dari adanya peran guru dalam mengajar 

yang juga menjadi subjek dari penelitian, ditambah lagi objek penelitian 

ini berfokus terhadap interaksi sosial anak tunarungu sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan berobjek kepada strategi yang digunakan guru untuk 

memberikan pembelajaran kepada anak tunarungu.  

2. Skripsi karya Vivik Andriani, Program Studi PMI/Kesejahteraan Sosial, 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alaluddin Makassar, 

Tahun 2016 dengan judul “Strategi Pembinaan Anak Tunarungu Dalam 

Pengembangan Interaksi  Sosial”.6 Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun strategi 

untuk mendorong perkembangan interaksi sosial pada anak tunarungu di 

SLB Negeri Sinjai adalah penggunaan bahasa lisan dan bahasa isyarat, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih adanya penghambat untuk 

pengembangan interaksi sosial, seperti mood anak yang kadang berubah-

ubah secara drastis, dan dalam melaksanakan pembelajaran di setiap 

ruangan terdapat dua kelas.  Kesamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti laksanakan ialah menjadikan anak tunarungu 

 
6Vivik Andriani, “Strategi Pembinaan Anak Tunarungu Dalam Pengembangan Interaksi  

Sosial”. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alaluddin Makassar, 

2016. http://repositori.uin-alauddin.ac.id/1403/1/VIVIK%20ANDRIANI.PDF 
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sebagai objek dari penelitian sedangkan perbedaan dengan yang peneliti 

lakukan adalah terletak pada objek dari penelitian, peneliti memfokuskan 

penelitian terhadap strategi yang dilakukan guru untuk memberikan 

pelajaran terhadap anak tunarungu pada PAUD sedangkan penelitian yang 

dilakukan Vivik Andriani berfokus terhadap strategi pembinaan kepada 

anak tunarungu dalam hal interaksi sosial. 

3. Skripsi karya Mutiara Irawan Putri, Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, Tahun 2022 dengan judul “Strategi Pembelajaran 

Dalam Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini Di 

TK Aisyah 1 Labuhan Ratu”.7 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran dalam 

mengembangkan proses keterampilan sains anak usia dini di TK Aisyiyah 

1 Labuhan Ratu telah dilaksanakan optimal. Terlihat dari pelaksanaan 

berbagai strategi pembelajaran di lakukan sesuai dengan teori yang telah 

ada yaitu meliputi strategi pembelajaran berpusat pada anak, strategi 

pembelajaran melalui bermain,strategi pembelajaran melalui 

bernyanyi,strategi pembelajaran melalui kegiatan bercerita,dan strategi 

pembelajaran terpadu. Penelitian ini memiliki kesamaan pada objek 

penelitian yaitu strategi yang digunakan guru, akan tetapi memiliki subjek 

yang berbeda, penelitian ini menjadikan siswa tunarungu pada TK sebagai 

 
7Mutiara Irawan Putri, “Strategi Pembelajaran Dalam Mengembangkan Keterampilan Proses 

Sains Anak Usia Dini Di TK Aisyah 1 Labuhan Ratu”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022. http://repository.radenintan.ac.id/16989/ 
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subjek dalam penelitiannya sedangkan penelitian yang yang dilakukan 

memfokuskan penelitian  anak usia dini  tunarungu pada PAUD. 

 

H. Sistematika Penelitian  

 Sistematika penyusunan data penelitian skripsi ini disusun dengan 

berdasarkan pedoman jurusan PIAUD yang terdiri dari beberapa bab yaitu:  

Bab I  Pendahuluan 

  Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, 

signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, sistematika penelitian. 

Bab II  Landasan Teori  

 Bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori tentang anak usia 

dini, definisi anak tunarungu serta klasifikasinya, guru serta metode 

dan strategi pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang bisa 

digunakan untuk anak tunarungu. 

Bab III Metode Penelitian  

 Pada Bab ini diuraikan tentang jenis serta pendekatan penelitian, 

subjeki dan objeki, idata dani sumber data penelitian, teknik yang 

digunakan dalam mengumpulkan data, analisis data, serta prosedur 

yang diterapkan dalam melakukan penelitian dan i menyusun skripsi 

ini. 
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Bab IV Hasil Penelitian  

 Pada babi IV ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, visi 

dan misi, keadaan siswa dan guru, sarana dan prasarana PAUD Uma 

Kandung Banjarmasin Timur. Pada bab ini juga memuat laporan dari 

hasil penelitian yang dilaksanakan serta analisis data yang sudah 

didapat.  

Bab V Penutup  

 Bab ini berisi tentang simpulan dari laporan hasil penelitian serta saran 

dari peneliti. 


